BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan:

1) Pengaturan terkait impor pakaian bekas ini sudah dilarang sejak
tahun 2015 yang kemudian diubah dan diperbarui aturannya pada
tahun 2021, akan tetapi barang tersebut masih beredar di masyarakat.
Berkaitan dengan hal itu, sempat dikhawatirkan akan menimbulkan
dampak terhadap penegakan hukumnya seperti terjadi kelonggaran
dan maraknya aktivitas perdagangan pakaian bekas. Sementara itu,
konsekuensi dari diubahnya aturan mengenai larangan impor
khususnya pakaian bekas itu masih ada dan masih dilarang
kegiatannya. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 2 ayat (3) huruf
d Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 tentang
Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor. Meski sudah
dilarang, kegiatan tersebut masih saja terjadi yang memberikan
dampak seperti merugikan industri pakaian lokal dan kesehatan.
Maka dari itu, kegiatan impor pakaian bekas merupakan hal yang
dilarang oleh peraturan perundang-undangan dan perdagangan
pakaian bekas impor merupakan peredaran barang ilegal. Karena
pakaian bekas tetap dilarang impornya maka diperlukan mekanisme
pengawasan dan penindakan kegiatan diperdagangkannya pakaian

bekas yang merupakan barang ilegal yang dilarang impornya.
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2)

Perbedaan dari aturan yang lama dengan yang baru yaitu pada aturan
lama mengatur secara spesifik kegiatan impor pakaian bekas
sedangkan pada aturan yang baru lebih mengatur secara umum
terkait barang yang dilarang untuk diimpor.

Faktor yang mempengaruhi masih maraknya perdagangan pakaian
bekas berupa faktor pengawasan dan penindakan. Pengawasan dan
penindakan itu sendiri dilakukan oleh aparat Bea Cukai dan aparat
dinas yang berada di bawah Kementerian Perdagangan. Pengawasan
yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai akan
mengawasi dan menindaklanjuti dari sisi masuknya barang apabila
terjadi pelanggaraan seperti penyelundupan barang ilegal termasuk
pakaian bekas. Sementara Dinas Perdagangan akan mengawasi
peredaran dan perdagangannya di masyarakat. Pengawasan dan
penindakan ini diatur lebih lanjut dalam Pasal 100 ayat (4) UU
Perdagangan sebagaimana telah diubah oleh UU Cipta Kerja dan
Pasal 102 UU Kepabeanan. Pengawasan dan penindakan itu sendiri
dilakukan oleh Bea Cukai dan Dinas yang berada di bawah
Kementerian Perdagangan yang mana belum dilakukan secara
optimal karena barang tersebut masih beredar. Diterapkannya
pengawasan dan penindakan ini maka dapat membuat industri

pakaian jadi di Indonesia dapat menjadi lebih baik.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan yaitu:

1) Pemerintah harus lebih mengawasi barang-barang yang masuk ke
wilayah Indonesia agar tidak terjadi pelanggaran terkait impor
pakaian bekas dan segera ditindak apabila terjadi pelanggaran, baik
itu terjadi penyelundupan ataupun melalui oknum yang tidak
bertanggung jawab serta pemerintah harus menutup akses untuk
kegiatan impor barang-barang bekas dan berbahaya lainnya.

2) Industri pakaian jadi di Indonesia juga harus mengutamakan
penggunaan bahan baku dalam negeri sehingga dapat mendorong
produsen bahan baku yang ada dan menciptakan pakaian yang
berkualitas dan nyaman dipakai agar diminati oleh banyak orang.

3) Masyarakat juga harus ikut bekerja sama dengan pemerintah melalui

cara mendukung dan menggunakan produk lokal.
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